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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,361 +32.75 +0.52% 

Volume (Jutaan Lembar) 9,922   

Value (Rp Milliar) 8,440   

Year to Date (YTD)   +2.70% 

Quarter to Date (QTD)   +10.98% 

Month to date (MTD)   +4.09% 

PE   15.0 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 23,995.95 -5.97 -0.02% 

Nasdaq 6,971.48 -14.59 -0.21% 

S&P 500 2,596.26 -0.38 -0.01% 

Eropa    

FTSE 100 6,918.18 -24.69 -0.36% 

DAX 10,887.46 -34.13 -0.31% 

CAC 
4,781.34 -24.31 -0.51% 

Asia    

Nikkei  20,359.70 195.9 0.97% 

Hang Seng 26,667.27 145.84 0.55% 

Straits Times 3,198.65 15.14 0.48% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 186 1 0.53% 

TRAM Infrastructure 189 22 13.17% 

IIKP Agriculture 238 26 12.26% 

BUMI Mining 152 6 4.11% 

LEAD Infrastructure 72 9 14.29% 

 Northstar dikabarkan cut loss saham DOID.   Isu divestasi Northstar Pacific atas 

saham PT Delta Dunia Makmur Tbk (DOID) terus bergulir. Kabarnya, rencana   

divestasi sudah mengerucut pada harga.  Northstar akan melepas kepemilikan 

nya di DOID di harga Rp 600 per saham. Jika mengacu pada penutupan harga 

saham akhir pekan ini, nilai itu cukup premium. Kemarin, saham DOID naik 10 

poin ke level Rp 575 per saham. Tapi, jika mengacu pada harga pembelian        

beberapa   tahun lalu, Northstar tampak membatasi kerugian atau cut loss di 

DOID.Sebab, seperti diketahui, Northstar membeli saham DOID di dua level     

harga, Rp 1.350 dan Rp 1.400 per saham. Transaksinya dilakukan pada 2009    

melalui sejumlah broker. 

 Usai akuisisi Pertagas, PGN siap jadi sub holding gas BUMN. Usai mengakuisisi 

PT Pertamina Gas atau Pertagas, PT Perusahaan Gas Negara Tbk atau PGN 

(PGAS) menyatakan kesiapannya sebagai sub-holding gas dalam skema holding 

migas yang telah didorong oleh Kementerian BUMN. . Dengan adanya aksi       

korporasi ini maka kini PGN merupakan bagian dari keluarga besar holding migas 

di bawah bendera PT Pertamina.melalui proses akuisisi Pertagas semakin     

memperkuat peran PGN sebagai pengelola utama kegiatan hilir gas bumi.   

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 3,730 20 0.53% Finance 

BBCA 26,250 25 0.10% Finance 

BMRI 7,700 0 0.00% Finance 

ASII 8,300 100 1.22% Miscelanous 

TLKM 3,860 60 1.58% Infrastructure 

Market Review 
IHSG,  Jumat 11 Januari 2019 ditutup menguat sebesar  32,75 poin atau 0,52%  ke  level 

6.361. Setelah bergerak diantara 6.337 - 6.361. Sebanyak 258 saham naik, 157 saham 

turun, dan 211 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,44 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp 812 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  11 Januari 2019 

Bursa saham Wall Street menorehkan penguatan mingguan secara solid tetapi 

penghentian aktivitas pemerintah federal USA (government shutdown) dan ketakutan 

terhadap perlambatan ekonomi China mendorong pelemahan tipis pada akhir trading 

pekan ini. Pada perdagangan Jumat akhir pekan ini, Indeks Dow Jones turun 5,97 poin 

ke level 23.995. Indeks S&P 500 melemah tipis dan berakhir ke level 2.596 dan Indeks 

Nasdaq drop 0,2 persen ke posisi 6.971. Pada pekan ini merupakan koreksi pertama 

indeks utama Wall Street dalam 6 sesi terakhir.  

Market saham Eropa berakhir di teritori positif pada perdagangan akhir pekan ini 

setelah mencapai level tertinggi dalam sebulan terakir. Animo pemodal terhadap 

pasar saham tetap kuat meskipun ada kehati-hatian terhadap konflik perang dagang 

serta menjelang periode rilis kinerja laba emiten. The Stoxx 600 Index (tolok ukur    

indeks saham seluruh market Eropa) naik tipis 0,1 persen. Naik untuk keempat        

kalinya secara langsung yang berarti penguatan terlama terhitung sejak bulan Novem-

ber tahun lalu. Meskipun demikian sejumlah indeks saham bursa utama Eropa ber 

gerak negatif. Indeks DAX (Jerman) melemah -0,31 persen ke level 10.887. Indeks 

FTSE (Inggris) turun -0,36 persen ke level 6.918. Indeks CAC (Perancis) melemah -0,51 

persen pada posisi 4.781.  

Market saham Asia melaju ke penguatan tertinggi dalam 5 pekan terakhir pada 

perdagangan hari Jumat (11/1). Kondisi ini terjadi setelah Chairman the Fed Jerome 

Powell menegaskan lagi bahwa The Fed akan bersabar dalam memutuskan kenaikan 

suku bunga acuan. Pasar saham Asia juga merespon positif negosiasi dagang USA-

China bergerak ke level pejabat lebih tinggi. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,97% ke 

20.359. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,55% ke posisi 26.667. Indeks Straits Times 

(Singapura) +0,48% ke level 3.198.  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) solid ke zona hijau pada akhir perdagangan 

hari Jumat (11/1). IHSG melaju +0,52 persen (+32 poin) ke level 6.361. Indeks LQ45 

+0,37% ke level 1.013 poin. IDX30 +0,33% ke level 557 poin. Indeks JII +0,88% ke level 

712. Indeks Kompas100 +0,57% ke level 1.306. Indeks Sri Kehati +0,22% ke posisi 391. 

Indeks Sinfra18 -0,02% ke level 324. Sektor industri dasar dan aneka industri menjadi 

penopang utama laju IHSG . Kedua sektor tersebut menguat masing-masing +1,48 

persen dan +1,29 persen. Nilai tukar rupiah menguat +0,07 persen ke level Rp14.045  



 

IHSG menguat 32 point membentuk candle dengan body naik kecil dan shadow di bawah pendek indikasi kekuatan naik terbatas. IHSG berpelu-

ang konsolidasi menguat dengan suppot di level 6337 sampai 6300 dan resistnace di level 6375 sampai 6400.  

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

AALI  12,425 Sell 12,600 - 12,325  - 

ACES  1,690 Sell 1,760 - 1,680  - 

BKSL  120 Sell 126 - 117  - 

ICBP  10,150 Buy 10,050 - 10,300  9,850  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

AALI 

AALI.JK berpeluang melemah, area sos di level 12,600 sampai 12,325. Area buy back jika break level 12,850 dan target pelemahan ke level 11,850 

sampai 11,600. 

ACES 

ACES.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,760 sampai 1,680. Area buy back jika break level 1,790 dan target pelemahan ke level 1,610 

sampai 1,570. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

BKSL 

BKSL.JK berpeluang melemah, area sos di level 126 sampai 117. Area buy back jika break level 129 dan target pelemahan ke level 114 sampai 108. 

ICBP 

ICBP.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 10,050 sampai 10,300. Area cut loss bila turun di bawah level 9,850 dan target penguatan 

ke level 10,700 sampai 11,000. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Des.2018 

01-Jan-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Des.2018 

07-Jan-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Des.2018 

08-Jan-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Des.2018 

09-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Okt.2018 

11-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Nop.2018 

14-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

14-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY) (YoY) 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  (YoY) 

17-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

17-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

31-Jan-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Des.2018 

31-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jan.2018 


